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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Dampak Program Permainan
Tradisional Terhadap Peningkatan Perkembangan Anak (Studi
Kasus Di Panti Asuhan Cipto Siwoyo Bangunkerto, Turi, Sleman,
Yogyakarta).  Skripsi.  Yogyakarta: Program studi Ilmu
Kesejahteraan ~ Sosial, Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018.

Penulis melihat latar belakang anak-anak di panti asuhan
Cipto Siswoyo terlahir dari keluarga yatim, piatu, yatim piatu, anak
terlantar dan kurang mampu. Menjadikan anak-anak kurang
bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya, dan hubungan dengan
teman sebaya kurang hangat dan dekat, anak-anak kurang dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungan baru mereka, sehingga
hubungan yang timbul dangkal dan tanpa perasaan. Tetapi situasi
berubah setelah datangnya permainan tradisional yang membuat
hubungan anak-anak semakin harmonis. Dalam permainan
tradisional, semua orang berkumpul, berinteraksi secara fisik,
mental, serta emosi. Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana
dampak permainan tradisional terhadap perkembangan anak pada
panti asuhan Cipto Siswoyo Bangunkerto, Turi, Sleman,
Yogyakarta.

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data
observasi, wawancara dan dokumentasi. Peneliti menggunakan
metode kualitatif deskriptif, menarasikan data dalam bentuk uraian
kata-kata dan kalimat dan gambar yang rinci. Penelitian ini
menggunakan teori perkembangan anak oleh Elizabeth. B Hurlock
dalam buku yang berjudul sama. Perkembangan anak mencakup
perkembangan fisik, perkembangan motorik, perkembangan bicara,
perkembangan emosi, perkembangan sosial dan perkembangan
bermain.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: dampak permainan
tradisional terhadap perkembangan anak di panti asuhan Cipto
Siswoyo yaitu dapat mempengaruhi perkembangan emosi dan
bermain terutama perkembangan sosial anak. Sebelum mereka

X1



bermain permainan tradisional, anak-anak di panti kurang dapat
bersosialisasi kepada lingkungan dan teman sebaya. Tapi setelah
mereka bermain permainan tradisional bersama, hubungan diantara
teman sebaya tercipta menjadi semakin baik dan dekat.

Kata kunci: Permainan Tradisional, Bermain, Perkembangan anak
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Panti asuhan merupoakan lembaga yang bergerak
dibidang sosial untuk membantu anak-anak yang sudah tidak
memiliki orang tua (kehilangan satu atau kedua orang tuanya).
Departemen sosial republik Indonesia menjelaskan bahwa,
panti asuhan adalah suatu lembaga usaha kesejahteraan sosial
yang mempunyai tanggung jawab untuk memberikan pelayanan
kesejahteraan  sosial kepada anak terlantar dengan
melaksanakan penyantunan dan pengentasan anak terlantar,
memberikan pelayanan pengganti fisik, mental, dan sosial pada
anak asuh, sehingga memperoleh kesempatan yang luas, tepat
dan memadai bagi perkembangan kepribadiannya sesuai
dengan yang diharapkan sebagai bagian dari generasi penerus
cita-cita bangsa dan sebagai insan yang akan turut serta aktif di
dalam pembangunan nasional. '

Panti asuhan dalam konteks kewajiban Negara adalah
wajib menurut Undang-Undang Perlindungan Anak Nomor 23
Tahun 2002. Anak seharusnya mendapatkan hak anak yaitu
wajib dijamin, dilindungi, dan dipenuhi oleh orang tua,
keluarga, masyarakat, pemerintah, dan Negara.”> Perubahan

terbaru Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 tentang perubahan

' Nila Ainu Ningrum, Hubungan antara Coping Strategy dengan

Kenakalan pada Remaja Awal, Jurnal Psikologi, Vol. 7, No. 1, 2012, hlm, 482.

? Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak.



atas Undang-Undang No. 23 Tahun 2002. Dalam Undang-
Undang Pelindungan Anak pasal 26 mengenai Kewajiban dan
Tanggung Jawab keluarga dan orang tua dijelaskan bahwa
orang tua wajib dan bertanggung jawab untuk memelihara,
mendidik dan melindungi anaknya. Apabila salah satu orang
tua, saudara kandung, atau keluarga sampai derajat ketiga tidak
dapat melaksanakan fungsinya, menurut pasal 31 ayat 2 Bab VI
tentang Kuasa Asuh maka kuasa asuh dapat dialihkan kepada
lembaga yang berwenang. Selain itu, kesempatan sebesar-
besarnya juga diberikan kepada peran masyarakat dalam
perlindungan anak baik perseorangan, lembaga sosial anak,
lembaga swadaya masyarakat, lembaga pendidikan, lembaga
keagamaan, badan usaha dan media massa.

Jumlah panti asuhan di Indonesia diperkirakan antara
5000 hingga 8000 panti. Hanya sekitar 1 persen yang
diselenggarakan Negara dan sisanya diselenggarakan oleh
masyarakat, terutama lembaga keagamaan.’ Salah satu lembaga
yang telah berkembang mendirikan panti asuhan ini adalah
Yayasan Generasi Harapan yang berada di daerah Garongan,
Wonokerto, Turi, Sleman, Yogyakarta. Artinya panti asuhan
Cipto Siswoyo berada dibawah naungan Yayasan Generasi
Harapan.

Panti asuhan Cipto Siswoyo mengasuh anak-anak dari
latar belakang yang berbeda, seperti anak yatim, anak piatu,

anak yatim piatu, anak terlantar dan anak yang tidak mampu.

3 Ibid.



Dari hasil wawancara semua anak didik di panti asuhan tetap
disekolahkan di sekolah formal dari SD hingga SMA/SMK.
Jumlah anak-anak yang tinggal di panti asuhan ada 25 anak dan
semuanya bejenis kelamin laki-laki.

Banyak sebab yang mendasari anak-anak tersebut
diserahkan pada suatu lembaga yang diasuh oleh pemerintah
maupun swasta yaitu panti asuhan. Beberapa anak di panti
asuhan ini ada yang memang berada di panti karena tidak
memiliki kedua orang tua, atau salah satu, ada juga yang masih
memiliki orang tua atau keluarga namun terpaksa berada di
panti asuhan karena ketidakmampuan orang tua dalam
memberikan kasih sayang dan memenuhi kebutuhan hidup
anak-anaknya. Alasan tersebut menjadikan panti asuhan adalah
tempat bagi anak yang nantinya dibimbing dan dididik oleh
pengasuh agar kehidupan mereka mendapatkan hak yang sama.,
seperti memiliki keluarga.

Artinya hak asuh anak-anak di panti sudah diserahkan
kepada pengasuh panti untuk kemudian dididik dan diasuh.
Dalam hal in pengasuh berperan sebagai orang yang
menggantikan peran orang tua, saat itulah anak-anak
membutuhkan perlindungan dan tempat mengadukan segala
persoalan yang ia hadapi. Tetapi harapan ini sering sulit
dicapai, karena jumlah pengasuh dan anak asuh yang tidak
seimbang, kondisi pengasuh tidak dapat sepenuhnya menjadi
orang tua, kurangnya perhatian pengasuh, dan kurangnya

fasilitas untuk kebutuhan pribadi anak-anak.



Anak-anak di panti asuhan diidentifikasi sering
mengalami maslah perilaku dan emosional. Masalah ini
dihadapi anak bahkan sejak hari pertama mereka masuk ke
dalam panti asuhan.Ini didasarkan pada pikiran bahwa anak-
anak yang dikirim ke panti asuhan berasal dari keluarga dengan
kondisi yang bermasalah.” Hal ini disebabkan anak panti
mengalami tekanan psikososial, seperti pengabaian, kondisi
kemelaratan, dan tunawisma. Masalah yang dialami anak panti
juga termasuk gangguan perkembangan dan prestasi akademik.’

Anak-anak yang berada di panti pastinya akan
berinteraksi dengan orang-orang yang berada di dalam lembaga
tersebut, dalam interaksi ini tergantung pada individu masing-
masing yang menjalani. Ada anak yang memang pendiam, ada
anak yang jika bermain selalu sendiri dan jarang bergabung
dengan teman lainnya, ada pula anak-anak yang memiliki
masalah perilaku. Anak yang tinggal di panti asuhan
memungkinkan mereka mengalami penurunan emosi yang
mengakibatkan gangguan kepribadian seperti sikap menarik
diri, tidak mampu membentuk hubungan yang dekat dengan
orang lain, kurang dapat menyesuaikan diri, sehingga hubungan
mereka bersifat dangkal dan tanpa perasaan.

Dengan berbagai karakter anak-anak di panti asuhan,
pengasuh tentunya kesulitan untuk mengatur masing-masing
anak karena mereka memiliki katrakteristik sendiri. Hal-hal

negatif ini dapat diatasi dan diminimalisir dengan pendekatan

* Ibid, hlm., 483.

> Ibid, him., 484.



kegiatan permainan tradisional. Situasi dapat berubah setelah
anak-anak bermain permainan bersama. Permainan tradisional
yang membutuhkan pemain lebih dari 2 orang menjadikan anak
membuat kelompok bermain. Dari kelompok bermain ini
mengajarkan anak bagaimana membentuk hubungan sosial
dengan teman sebaya dan menghadapinya dengan standar
moral yang tidak dipaksakan. Terjadi komunikasi di dalam tim
untuk menentukan strategi bagaimana cara mengalahkan lawan.
Komunikasi inilah yang dapat membuat anak berinteraksi
dengan lingkungan sosialnya. Sehingga membentuk hubungan
yang hangat dan dekat dengan orang lain, dan dapat
menyesuaikan diri. Dengan stimulasi 1ini lebih cepat
membentuk perilaku anak yang lebih baik dari pada anak yang
tidak mendapat stimulasi.’

Dunia anak-anak adalah kehidupan yang penuh dengan
permainan. Permainan dan anak-anak adalah dua hal yang
berbeda tetapi tidak dapat dipisahkan. Bisa dikatakan sepanjang
masa kanak-kanak tidak lepas dari permainan. Melalui bermain
anak menemukan kelemahan dan kekuatannya, keterampilan,
minat pemikiran, dan perasaannya. Dalam bermain juga anak
juga mengembangkan kemampuan berkomunikasi dan nilai-
nilai hidup seperti: cinta, menghargai orang lain, kejujuran,

sportifitas, disiplin diri, dan menghargai orang lain.” Melalui

% Tuti Andriani, Permainan Tradisional Dalam Membentuk Karakter
Anak Usia Dini, Jurnal Sosial Budaya, Vol. 9 No. 1, 2012, hlm., 134.

Sujarno, dkk, Pemanfaatan Permainan Tradisional dalam
Pembentukan Karakter Anak, (Yogyakarta: Balai Pelestarian Nilai Budaya
(BPNB), 2013), hlm. 1-2.



bermain anak menjadi lebih kreatif, menghubungkan peristiwa
satu dengan peristiwa lain yang pernah dialaminya, dan lebih
mampu mengekspresikan pikiran dan perasaannya.® Ini artinya
fungsi permainan bukan hanya sekedar hiburan semata tetapi
bisa juga sebagai sarana bersosialisasi.

Bagi Freud dan Erikson, dalam buku Sujarno yang
berjudul Pemanfaatan  Permainan  Tradisional dalam
Pembentukan Karakter Anak, permainan adalah suatu bentuk
penyesuaian diri manusia yang sangat berguna, menolong anak
menguasai kecemasan dan konflik. Karena tidak ada tekanan
dalam permainan, dan anak bisa bebas berekspresi. Permainan
dapat melepaskan energi fisik yang berlebih dan membebaskan
perasaan-perasaan terpendam.’

Permainan tradisional merupakan bentuk permainan
tanpa teknologi modern dan merupakan salah satu jenis
folklore. Folklore adalah kebudayaan yang diwariskan secara
turun temurun dari generasi ke generasi secara lisan kepada
kelompok masyarakat tertentu dan tidak lagi diketahui siapa
penciptanya.'’ Permainan tradisional cukup menggunakan
peralatan sederhana dan bisa dilakukan oleh dua orang atau
lebih. Peralatan yang diperlukan pun tidak diperoleh dari

membeli, tetapi dengan memanfaatkan benda yang ada di

8 Ibid.

? Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2012), hlm. 138.

' James Danandjaja, Folklor Indonesia: Ilmu, Gosip, Dongeng, dan
lain-lain, (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 1994) him. 1.



sekitar dan dibuat sendiri.'' Permainan tradisional yang pada
umumnya dimainkan di halaman atau di lapangan. Kadang
anak-anak bermain dibawah teriknya sinar matahari, berlari-
larian atau melompat-lompat. Tidak heran jika baju sering
basah karena berkeringat.'

Sepanjang masa, anak selalu berada disamping orang
dewasa. Perkembangan anak-anak yang masih muda
bergantung pada pemeliharaan dan bantuan orang dewasa."?
Tetapi peran pengasuh sebagai orang dewasa di panti asuhan
belum maksimal dalam membantu perkembangan anak menjadi
lebih baik. Karena pendidikan perkembangan anak kurang
mendapat penekanan di dalam panti asuhan. Sehingga tercipta
karakter anak yang mengalami masalah perilaku dan kurang
dapat menyesuaikan diri. Dari permasalahan tersebut, penulis
ingin mengetahui bagaimana kegiatan permainan tradisional
mempengaruhi perkembangan anak di panti asuhan. Dalam
penelitian ini, penulis akan memaparkan bagaimana
perkembangan anak di panti sebelum diberikan alat permainan
tradisional dan sesudah mereka memainkan permainan
tradisional. Penelitian ini akan diukur menggunakan
perkembangan anak menurut teori Elizabeth B. Hurlock, yaitu

perkembangan fisik, motorik, bicara, emosi, sosial dan

" Sujarno, dkk, Pemanfaatan Permainan...hlm. 2.

"2 Haerani Nur, Membangun Karakter Anak Melalui Permainan Anak
Tradisional, Jurnal Pendidikan Karakter, Vol. I1I, No 1, 2013, hlm. 87-88.
B Kartini Kartono, Psikologi Anak (Psikologi Perkembangan),
(Bandung: CV. Mandar Maju, 1990), him. 112.



bermain. Penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul
“Kegiatan Permainan Tradisional Dalam Membentuk
Karakter Anak (Studi Kasus Di Panti Asuhan Cipto

Siswoyo Bangunkerto, Turi, Sleman, Yogyakarta)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah; bagaimana kegiatan permainan tradisional
dalam membentuk perkembangan anak di panti asuhan Cipto

Siswoyo Bangunkerto, Turi, Sleman, Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah
diatas, maka tujuan penelitian dalam penulisan ini yaitu,
untuk memahami dan mendeskripsikan seperti apa
permainan tradisional dalam membentuk perkembangan
anak di panti asuhan Cipto Siswoyo, Bangunkerto, Turi,

Sleman, Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini mempunyai beberapa manfaat yang
bisa diambil, yaitu:
1. Manfaat teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi
sumbangan teoritis atau keilmuan dan pengetahuan kepada
mahasiswa. Khususnya kepada mahasiswa dan jurusan

[lImu Kesejahteraan Sosial dan umumnya kepada semua



pembaca mengenai kegiatan permainan tradisional yang
dapat mempengaruhi perkembangan anak.
2. Manfaat praktis

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan
bermanfaat bagi pengasuh panti untuk menjadi bahan
evaluasi demi kebaikan dan kemajuan perkembangan anak-
anak di panti asuhan. Hasil penelitian ini diharapkan
memberikan informasi dan hasil karya secara empiris,
sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu bahan acuan

dalam pengembangan penelitian selanjutnya.

E. Tinjauan Pustaka

Untuk menunjukkan keaslian dan relevansi atau
fokus pada penelitian ini, maka penulis perlu meninjau
tentang beberapa penelitian yang telah ada.

Pertama, skripsi Dian Widiastuti (2016) mahasiswi
Jurusan Ilmu Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga dengan judul Sekolah
Gajah Wong: Usaha Meningkatkan Kesejahteran Sosial
Anak Melalui Pendidikan Anak Usia Dini di Ledhok
Timoho, Balerejo, Muja muju, Umbulharjo, Yogyakarta.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Perfama, usaha
Sekolah Gajah Wong dalam meningkatkan kesejahteraan
sosial anak dengan mendirikan TPA (Taman Pendidikan Al-
Qur’an) lalu menjadi Sekolah Gajah Wong dengan dua
kelas, kelas akar dan kelas rumput, dengan memakai

program berbasis alam yaitu tema trip, area, circle, proyek
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dan parenting sekolah untuk orang tua murid. Usaha lainnya
dengan peternakan kambing, sahabat anak, pengelolaan
donasi sampah, pengembangan pelayanan anak, gajah wong
T-shirt, dan donasi dari Kick Andy Metro TV. Kedua,
hambatan yang dilalui yaitu kurangnya tenaga pendidik dan
fasilitas yang kurang memadai, sulit mendapat sumber dana
dari pemerintah karena tanah illegal dan tidak bersertifikat.
Ketiga, ada hasil perkembangan anak melalui perkembangan
fisik, sosial, Bahasa dan kognitif. %

Kedua, skripsi Tieka Kusuma Wardhani (2014)
mahasiswi Jurusan Ilmu Kesejahteraan Sosial Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga dengan judul
Metode Penanganan Masalah Gizi Buruk Sebagai Upaya
Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Anak (Studi Kasus di
Rumah Pemulihan Gizi Yogyakarta). Hasil penelitian
menunjukkn bahwa, Rumah Pemulihan Gizi Yogyakarta
mempunyai empat metode yang diberikan kepada penderita
gizi buruk. Metode tersebut yaitu, skrining gizi, pemeriksaan
gizi, konsultasi gizi, pemeriksaan tumbuh kembang, dan
perawatan jika balita dinyatakan dalam status gizi buruk
atau status gizi kurang atau hampir mendekati gizi buruk.
Faktor pendukungnya adalah pelaksana pendukung dalam
melakukan proses penanganan kepada balita yang

mengalami masalah gizi. Faktor penghambatnya, kurang

" Dian Widiastuti, Sekolah Gajah Wong: Usaha Meningkatkan
Kesejahteran Sosial Anak Melalui Pendidikan Anak Usia Dini di Ledhok
Timoho, Balerejo, Muja muju, Umbulharjo, Yogyakarta, (Yogyakarta: UIN
Sunan Kalijaga, 2016).
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tenaga saat melakukan skrining gizi, banyak dokter terlanbat
datang, kondisi orang tua balita yang belum sadar kesehatan
anak, dan balita tidak stabil memperlambat proses
penanganan seperti menangis, sakit dan tertidur."’

Ketiga, skripsi Ana Munzayana Setia Putri (2011)
mahasiswi Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga
dengan judul Upaya Panti Asuhan Woro Wiloso Salatiga
Dalam  Meningkatkan Kesejahteraan Anak. Hasil
penelitian menunjukkan adanya usaha dalam aspek fisik dan
non fisik. Aspek fisik meliputi, penyediaan fasilitas,
pemenuhan kebutuhan dasar (sandang, pangan, papan serta
kesehatan). Sedangkan aspek non fisik meliputi penanaman
ketaatan beragama, kerukunan, pengendalian diri, dan sopan
santun. Hambatannya, fasilitas bayi kurang, tenaga relawan
kurang, kegiatan bimbingan keterampilan waktunya kurang,
anak asuh kabur dan masalah kerukunan. Upaya yang
dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah
memperkerjakan orang untuk mengasuh balita, menambah
jumlah relawan wuntuk memberikan bimbingan dan

keterampilan. Anak asuh yang kabur panti bekerjasama

" Tieka Kusuma Wardhani, Metode Penanganan Masalah Gizi Buruk
Sebagai Upaya Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Anak (Studi Kasus di Rumah
Pemulihan Gizi Yogyakarta, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014).
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dengan pers dan pihak kepolisian, masalah kerukunan
dengan memberikan pembinaan kepada anak asuh.'®
Keempat, skripsi Siti Ulfatun (2014) mahasiswi
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga dengan judul
Pelaksanaan Permainan Tradisional dalam Meningkatkan
Kecerdasan Emosi Anak di TK ABA Rejodadi Ngaglik
Sleman Yogtakarta. Hasil penelitian menunjukkan berbagai
permaian tradisional di kelas B2 TK ABA Rejodadi yaitu,
permainan bekelan dilakukan di dalam kelas dan dimainkan
oleh 3 siswa, permainan dakon dilakukan di dalam kelas dan
dimainkan oleh 2 siswa, permainan engkleng dilakukan di
halaman dan dimainkan oleh 5 siswa, permainan cublak-
cublak suweng dilakukan di halaman dan dimainkan oleh 6
siswa, permainan bakiyak panjang dilakukan di halaman dan
dimainkan oleh 9 siswa, permainana kelereng dilakukan di
halaman dan dimainkan oleh 3 siswa. Hasil yang dicapai
pada permainan tradisional ini adalah anak sudah bisa
bersikap kooperatif dengan teman, menunjukkan sikap
toleran, mengekpresikan emosi dengan sesuai, mengenal tata

krama dan sopan santun, memahami peraturan, empati,

' Ana Munzayana Setia Putri, Upaya Panti Asuhan Woro Wiloso
Salatiga Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Anak, (Yogyakarta: UIN Sunan
Kaljaga, 2011).



13

gigih, bangga hasil karya sendiri, dan menghargai
keunggulan orang lain."”

Penulis melihat belum ada penelitian mengenai
perkembangan anak dengan media permainan tradisional,
namun sudah ada yang meneliti tentang manfaat permainan
tradisional dapat meningkatkan kecerdasan emosi.
Perbedaan dengan beberapa penelitian sebelumnya terletak
pada fokus penelitian yaitu bagaimana permainan tradisional

dapat mempengaruhi perkembangan anak.

F. Kerangka Teori
1. Definisi Anak

Secara etimologis menurut Kamus Umum Bahasa
Indonesia, anak diartikan sebagai manusia yang masih
kecil ataupun manusia yang belum dewasa.'® Merujuk pada
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014, pengertian anak
adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas)
tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan. Ini
artinya siapa saja yang belum berusia 18 (delapan belas)

tahun dan termasuk anak yang masih di dalam kandungan,

¥ Siti Ulfatun, Pelaksanaan Permainan Tradisional dalam Meningkatkan
Kecerdasan Emosi Anak di TK ABA Rejodadi Ngaglik Sleman Yogtakarta,
(Yogyakarta: UIN Sunan Kaljaga, 2011).

Bw.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1976), him.25.

' Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 Tentang
Perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentng Perlindungan
Anak.
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segala kepentingan dan pengupayaan perlindungan
terhadap anak sudah di mulai sejak anak tersebut berada di
dalam kandungan hingga berusia 18 tahun.

Banyak pengertian lain mengenai definisi anak
menurut para ahli. Penulis mengambil beberapa pengertian
yang paling umum. Menurut Sugiri dalam buku karya
Maidin Gulton yang berjudul “Perlindungan Hukum
Terhadap Anak dalam Sistem Peradilan Anak di
Indonesia” mengatakan bahwa”

“Selama ditubuhnya masih berjalan proses
pertumbuhan dan perkembangan, anak itu masih
menjadi anak dan baru menjadi dewasa bila proses
perkembangan dan pertumbuhan selesai. Jadi batas
umur anak-anak adalah sama dengan permulaan
menjadi dewasa, yaiu 18(delapan belas) tahun untuk
wanita dan 21 (dua puluh satu) tahun untuk laki-
laki.””’

Dapat disimpulkan bahwa anak adalah seseorang
yang belum genap berusia 18 (delapan belas) tahun,
termasuk anak yang berada di dalam kandungan dan
belum menikah, serta proses pertumbuhan dan
perkembangannya masih berjalan. Pada dasarnya anak
memiliki kemampuan tak terbatas dalam hal belajar
secara potensi dan secara aktual untuk berpikir dan
produktif. Oleh karena itu, diperlukan program

pendidikan khusus yang mampu membuka kapasitas

tersembunyi tersebut melalui pembelajaran bermaksa dan

* Maidin Gulton, Perlindungan Hukum Terhadap Anak dalam Sistem
Peradilan Anak di Indonesia, (Bandung: Refika Aditama, 2014), him. 32.
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interesting.”' Tetapi jika potensi anak tidak terealisasi
anak dapat kehilangan momentum dan peluang penting
dalam dirinya.

Seperti yang kita tahu bahwa ilmu kesejahteraan
sosial merupakan ilmu terapan, kesejahteraan sosial juga
banyak mendapat sumbangan dari berbagai pemikiran
ilmu lain termasuk ilmu pendidikan. Untuk
mengembangkan kreativitas anak perlu adanya tenaga
pendidik yang berperan sebagai fasilitator yang dapat
bersahabat dengan anak. Seorang agen perubahan atau
pekerja sosial yang ingin memerankan diri sebagai
fasilitator, perlu memahami hal ini. Sehingga sumbangan
disiplin ilmu pendidikan sangat diperlukan untuk agen
perubahan dalam menjalankan perannya agar tidak
otoriter dalam menyampaikan materi dan bisa
memancing kreativitas anak.

Anak yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
anak dari masa kelas awal SD hingga SMP. Di mana pada
usia tersebut sangat menentukan dalam pembentukan
kepribadian dan perkembangan intelegensi anak. Maka
dari itu, hadirnya permainan tradisional diharapkan dapat
membantu tumbuh kembang anak sebagai upaya untuk
meningkatkan kesejahteraan sosial anak.

2. Hak-hak Anak Menurut Undang-Undang Nomor 35 Tahun
2014 Tentang Perlindungan Anak

! Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana,
2012), him 8.
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Negara menjamin dan harus memenuhi hak-hak
anak sesuai dengan Konveksi PBB tentang Hak Anak
Tahun 1998. Negara telah mengimplementasikan hak-hak
tersebut ke dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002
tentang Perlindungan Anak yang kemudian diperbaharui
dan dirancang ulang menjadi Undang-Undang Nomor 35
Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak. Hak-hak anak
adalah bagian dari hak asasi manusia yang wajib dijamin,
dilindungi, dan dipenuhi oleh orang tua, keluarga,
masyarakat, Negara, pemerintah, dan pemerintah daerah.**
Hak-hak anak yang terdapat dalam Bab III mengenai hak
dan kewajiban anak pada Undang-Undang Nomor 35
Tahun 2014.%

3. Perkembangan Anak

Perkembangan bisa diartikan sebagai bertambahnya
kemampuan dalam struktur dan fungsi tubuh yang lebih
kompleks dalam pola yang teratur dan dapat diramalkan.
Pola tersebut sebagai hasil dari proses pematangan.
Perkembangan dipengaruhi adanya proses diferensiasi sel-
sel tubuh, jaringan tubuh, organ-organ, dan sistem organ
yang berkembang sehingga memnuhi fungsinya masing-

masing. Termasuk hasil interaksi dengan lingkungannya

22 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 Tentang
Perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan
Anak.

» Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 Tentang
Perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan
Anak.
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yang mempengaruhi perkembangan emosi, intelektual, dan
tingkah laku.**

F. J. Monk, dkk dalam buku Psikologi
Perkembangan Anak Usia Dini oleh Idad Suhada,
mengatakan bahwa:

“Perkembangan adalah suatu proses ke arah yang

lebih sempurna dan tidak dapat diulang kembali.
Perkembangan menunjuk pada perubahan yang
bersifat tetap dan tidak dapat diputar kembali. >
Perkembangan sebagai perubahan yang progresif
dan berkesinambungan dalam diri individu mulai dari
lahir sampai mati. Perubahan-perubahan yang dialami
individu atau organisme menuju tingkat kedewasaannya,
yang berlangsung secara sistematis, progresif, dan
kontinyu.26 Semua anak memiliki periode perkembangan
yang berbeda-beda pada usia yang sama. Maka perlu
melatih anak sesuai dengan karakteristik anak dari
kelompok budaya tertentu agar tidak terhambat.
Keterlambatan perkembangan anak pada bidang yang
dominan cenderung mengganggu perkembangan dalam
bidang tertentu.”” Seperti, anak yang tidak popular ada

kemungkinan kehilangan kesempatan untuk bersosial

* Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Kharisma Putra
Utama, 2011), hlm. 28-29.

% 1dad Suhada, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya Offset, 2016), him. 15.

% Tbid.

*"1bid, hlm., 39.
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atau bermayarakat. Dengan terputusnya hubungan sosial
dengan teman sebaya, anak tersebut juga akan kehilangan
kesempatan untuk  mengembangkan keterampilan
motorik, kecakapan berkomunikasi, dan pengendalian
emosi. Akibatnya seluruh perkembangan terpengaruh.?®
Permainan tradisional berperan sebagai penunjang
perkembangan anak. Untuk itu perlu kiranya mengkaji
teori perkembangan anak lebih jauh agar dapat
memahami bagaimana permainan tradisional dapat
mempengaruhi perkembangan anak.

Psikologi perkembangan memberikan sumbangan
pada kesehatan dan kesejahteraan anak melalui kerja
langsung dengan anak dan melalui penelitian.”
Kesejahteraan sosial anak sangat penting sebagai upaya
menjamin pertumbuhan dan perkembangan anak dengan
baik dan wajar. Penulis mengukur perkembangan anak
dengan teori perkembangan anak dalam buku Elizabeth
B. Hurlock yang berjudul sama. Ada 6 proses

perkembangan anak yaitu: *°

him. 10.

hlm. 5.

28 Ibid.

* John W. Santrock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 2007),

3% Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 1997),
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a. Perkembangan fisik

Untuk memperoleh gambaran lengkap
mengenai perkembangan anak, perlu kiranya
mengkaji perkembangan fisik. Perkembangan fisik
dianggap penting karena secara langsung akan
menentukan keterampilan anak dalam bergerak.
Secara  tidak  langsung, pertumbuhan  dan
perkembangan fisik akan mempengaruhi bagaimana
anak memandang dirinya sendiri dan orang lain.*' Ini
semua akan tergambarkan dari pola penyesuaian diri
anak secara umum. Seorang anak yang terlalu
gemuk, akan menyadari bahwa dia tidak dapat
mengikuti permainan yang dilakukan oleh teman
sebayanya. Di pihak lain teman-temannya akan
menganggapnya terlalu lambat dan tidak pernah lagi
dajak bermain. Semula muncul perasaan tidak
mampu, selanjutnya muncul perasaan tertimpa nasib
buruk. Kedua perasaan tersebut memberikan warna
tersendiri terhadap perkembangan kepribadian anak.
Pada anak usia 8-12 tahun pertumbuhan akan
memperlihatkan tempo yang sedikit melambat dan
kemudian menjadi stabil sampai anak memasuki

tahap remaja.

3 bid., hlm. 114.



b. Perkembangan motorik

Perkembangan motorik artinya
perkembangan pengendalian gerakan jasmaniah
melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf, dan otot
yang terkoordinasi. Selama 4 atau 5 tahun pertama
pasca lahir, anak dapat mengendalikan gerakan yang
kasar. Setelah berumur 5 tahun terjadi perkembangan
yang besar seperti menggenggam, menangkap bola,
menulis, dan menggunakan alat. Secara normal anak
yang berusia 6 tahun akan siap menyesuaikan diri
dengan tuntutan sekolah dan peran dalam kegiatan
bermain teman sebaya. Pengendalian motorik
menimbulkan rasa aman secara fisik, kemudian
melahirkan perasaan aman secara psikologis. Rasa
aman akan menimbulkan rasa percaya diri yang akan
mempengaruhi perilaku. Keunggulan perkembangan
motorik memungkinkan anak memainkan peran
pemimpin.**

c. Perkembangan bicara

Bicara adalah  bentuk Bahasa yang
menggunakan artikulasi atau kata-kata yang
digunakan untuk menyampaikan maksud.
Perkembangan  bicara  anak  hanya  akan
mempengaruhi tahun-tahun awal kehidupan, karena

termasuk landasan dasar perkembangan bicara.

32 1bid, hlm. 150.
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Namun, kemampuan berbicara sangat dibutuhkan
untuk menjadi bagian dari kelompok sosial. Sebelum
mereka mulai berbicara dengan anggota kelompok,
peran mereka dalam kelompok tersebut akan kecil.”
d. Perkembangan emosi

Emosi merupakan suatu bentuk komunikasi,
melalui perubahan mimik wajah dan fisik yang
disertai €mosi. Anak-anak dapat
mengkomunikasikan perasaan mereka kepada orang
lain dan mengenal berbagai jenis perasaan orang lain.
Maka, perkembangan emosi dapat mempengaruhi
penyesuaian sosial anak. Kemampuan anak dalam
bereaksi secara emosional sudah ada pada bayi yang
baru lahir.>* Emosi yang menyenangkan atau tidak
menyenangkan, akan mendorong anak untuk
berinteraksi sosial. Melalui emosi anak belajar cara
mengubah perilaku agar dapat menyesuaikan diri
dengan tuntutan dan ukuran sosial.

e. Perkembangan sosial

Perkembangan sosial berarti memperoleh
kemampuan berperilaku yang sesuai dengan tuntutan
sosial. Untuk dapat bermasyarakat, anak tidak hanya
mengetahui perilaku yang dapat diterima tetapi juga
harus menyesuaikan perilaku yang dapat diterima di

masyarakat. Proses selanjutnya anak harus

33 1bid, him., 176.
**1bid, him., 210.



memainkan peran sosial yang dapat diterima. Karena

setiap kelompok sosial mempunyai pola kebiasaan

tertentu dan para anggotanya dituntut untuk patuh.™
f. Perkembangan bermain.

Bermain merupakan pengalaman belajar yang
berharga, selain itu para ilmuan juga menekankan
bahwa tidak ada yang lebih benar kecuali belajar
bersosialisasi.’® Menjadi sosial ini bergantung pada
kesempatan berhubungan dengan teman sebaya atau
anggota kelompok. Proses hubungan tersebut terjadi
dalam kegiatan bermain, maka bisa diambil
kesimpulan bahwa bermain dianggap sebagai alat
yang penting untuk bersosialisasi. Bermain
mempunyai arti kegiatan yang dilakukan untuk
kesenangan tanpa mempertimbangkan hasil akhir.
Bermain dilakukan secara sukarela tanpa paksaan
atau tekanan dari luar atau kewajiban.

Tinjauan Permainan Tradisional

Dalam kesehariannya anak-anak tidak lepas dari
bermain karena anak-anak belajar melalui permainan
mereka. Bermain memiliki arti penting bagi anak. Adapun
nilai-nilai penting dalam bermain bagi anak, yaitu
meningkatkan kemampuan problem solving pada anak,
menstimulasi perkembangan bahasa dan kemampuan

verbal, mengembangkan keterampilan sosial, dan

33 1bid, him., 250.
3% 1bid, him., 320.
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merupakan wadah pengekspresian emosi.’’ Permainan dan
bermain juga memiliki fungsi penting untuk tumbuh
kembang anak.’® Karakter suatu bangsa akan terlihat dari
hasil pengalaman pendewasaan anak-anak dalam
kehidupan sehari-harinya menjadi warga Negara pada
suatu lingkungan sosial.*

Seorang anak yang berdiri sendiri, dan terpisah dari
masyarakat dan pengaruh kultural orang dewasa, tidak
mungkin menjadi anak normal.** Tanpa bantuan orang lain,
kecil kemungkinan anak mencapai taraf kehidupan yang
normal. Kondisi sosial menjadi menguntungkan dan positif
bagi anak apabila pengaruh lingkungan sosial dan psiko-
fisik anak dapat bekerja sama dengan baik. Sebaliknya jika
kondisi ini negatif dan tidak menguntungkan, maka
perkembangan anak menjadi terhambat oleh pengaruh-
pengaruh dari luar.*!

Belajar sambil bermain adalah istilah yang tepat
jika ingin membantu meningkatkan tumbuh kembang dan

cara belajar anak. Maka permainan tradisional adalah alat

*” Haerani Nur, Membangun Karakter Anak Melalui Permainan Anak
Tradisional, Jurnal Pendidikan Karakter, Vol. 111, No 1, 2013, him. 90.

¥ Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana,
2012), him 91.

% Sukirman Dharmamulyana, Permainan Tradisional Jawa,
(Yogyakarta: Kepel Press, 2005), him. 10.
% Kartini Kartono, Psikologi Anak (Psikologi ~Perkembangan),
(Bandung: CV. Mandar Maju, 1990), him.42.

4 Ibid him.43.
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bermain yang dapat digunakan. Bentuk permainan
tradisonal anak sangat bervariasi, baik antar daerah, antar
etnis dan antar bangsa. H. Overback telah menghimpun
berbagai permainan dan nyanyian anak-anak yang ada di
Indonesia yaitu berjumlah lebih dari 690 macam.*
Banyaknya permainan tradisional ini merupakan salah satu
bentuk media pendewasaan anak-anak di suatu masyarakat.

Nilai-nilai positif bagi anak pada permainan
tradisional ini adalah nilai sportivitas, kejujuran, keuletan,
kesabaran, ketangkasan-keseimbangan-kegesitan
(keterampilan motorik), kreatifitas, psikoanalisis dan
kemampuan menjalin hubungan dengan orang lain.*’
Mereka dengan perasaan senang riang gembira dan bebas
berekspresi memainkannya. Rasa senang tersebut adalah
fasilitas bagi tumbuh kembang untuk sportif, jujur, ulet,
sabar, melatth  konsentrasi, pengetahuan, sikap,
keterampilan ketangkasan, dan kemampuan bekerja sama
dalam tim, di mana kelak sangat diperlukan saat sudah
dewasa dan memasuki dunia kerja. Perlu digaris bawahi
berbagai macam permainan tradisional ini adalah bentuk
pendewasaan anak secara alamiah. Tumbuh kembang anak

dapat dibantu dengan bermain melalui media permainan

** Tuti Andriani, Permainan Tradisional Dalam Membentuk Karakter
Anak Usia Dini, Jurnal Sosial Budaya, Vol. 9 No. 1, 2012, hlm. 131.

* Sujarno, dkk, Pemanfaatan Permainan...hlm.164-165.
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tradisional. Manfaat permainan tradisional sebagai
berikut:**
a. Menghibur diri.

Secara tidak langsung, permainan tradisional
merupakan sarana rekreasi atau hiburan bagi yang
memainkannya. Dari segi emosional, dengan bermain
dapat menumbuhkan rasa senang serta rasa bebas.
Seorang anak apabila diajak bermain oleh temannya,
maka anak tersebut akan merasakan kegembiraan.
Kegembiraan dan keceriaan anak dalam bermain akan
mempengaruhi tumbuh kembang kepribadian serta
mental anak.* Maka dari itu, anak-anak yang pada
dasarnya mempunyai sifat gembira dan ceria dapat
menemukan media yang sesuai untuk menuangkan
semua perasaannya.

b. Menumbuhkan kreatifitas.

Bentuk refleksi yang merupakan wujud
penerapan permainan tradisional dalam kehidupan
adalah tumbuhnya kreatifitas. Kreatifitas
mencerminkan keunikan pikiran dan ungkapan-
ungkapan individu. Anak yang kreatif menunjukkan

kelancaran, keluwesan, gagasan orisinil, pemikiran

* Cristiyani Ariani dkk, Pembinaan Nilai Budaya Melalui Permainan
Rakyat Daerah Istimewa Yogyakarta, (Yogyakarta: Depdikbud, 1998), hIm. 128.

* bid.
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dan perilakunya.46 Penting untuk anak adalah
kesenangan dan minatnya untuk berkreasi, sehingga
tidak mengurangi kenikmatannya untuk berkreasi
dengan menuntut standar kreatifitas mutu tertentu.
Membentuk kepribadian.

Dalam membentuk kepribadian ada tiga tahap
yang pertama, kenyataan biologis. Dalam permainan
tradisional terdapat unsur yang bersifat biologis.
Seperti latihan keterampilan dasar motorik bagi
pertumbuhan anak, kemampuan gerak wajar, dan
pembentukan kesegaran jasmani. Yang kedua,
kenyataan psikis. Perrmainan tradisional juga
mempunyai unsur yang bersifat psikis. Sifat dalam
kenyataan  psikis ini  yaitu sifat-sifat yang
melatarbelakangi  sifat-sifat  fisik  terdiri  dari
kemampuan  bahasa, = kemampuan  berhitung,
kemampuan membuat siasat, kemampuan mengatasi
hambatan, daya ingat, fantasi, dan perasaan irama."’
Kenyataan sosial.

Kenyataan sosial meliputi bagaimana tingkah
laku anak ketika berhubungan dengan orang lain yaitu
unsur kerjasama, keteraturan, hormat menghormati,
berbalas budi, sifat malu, dan sebagainya. sifat
tersebut dapat dilatih pada anak melalui permainan-

permainan yang digemari oleh anak. Sebelum mulai

* Ibid.

7 Ibid.
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bermain biasanya anak mempunyai kesepakatan atau
peraturan bermain yang kemudian ditaati bersama
hingga permainan selesai. Jika ada yang berbuat
curang akan mendapat hukuman mental dari temannya
berupa ejekan atau cemoohan. Dengan demikian
mereka dapat mendidik diri sendiri dalam permainan

tersebut.*®

G. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah berbagai teknik spesifik yang
digunakan di dalam penelitian. Metode penelitian juga harus
berkesinambungan  dengan  kerangka  teoritis = yang
diasumsikan.*

1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan
(field research) yaitu data-data yang bersumber dari hasil
penelitian di lapangan. Penelitian ini menggunakan data
analisis kualitatif, guna menghasilkan data deskriptif kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati.”® Metode penelitian kualitatif merupakan suatu
cara untuk mencari data dengan tujuan memperoleh data

primer dan berhubungan dengan obyek yang diteliti.

* Ibid.

* Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2004), him. 145.

0 Ibid, hlm. 3.
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Penelitian bersifat deskriptif kualitatif, yaitu berusaha
melukiskan suatu masalah yang terjadi, kemudian
dianalisa. Data berupa naskah, wawancara,, dan
dokumentasi resmi lain.”’

Subyek dan Obyek Penelitian

Ada dua hal yang harus diperhatikan dalam
penelitian, yaitu subyek dan obyek penelitian. Obyek
penelitian adalah hal yang menjadi titik perhatian
peneliti.”*> Obyek dari penelitian ini adalah kegiatan
permainan tradisional yang terjadi di panti asuhan Cipto
Siswoyo Bangunkerto, Turi, Sleman, Yogyakarta. Untuk
mengungkap objek penelitian ini maka perlu ditentukan
subjek penelitian.

Subyek penelitian (informan penelitian) adalah
orang yang menjadi sumber informasi dan memahami
obyek penelitian.”®> Sumber utama yang paling mengetahui
mengenai penelitian ini adalah pengurus Panti Asuhan
Cipto Siswoyo, Bapak Suwanto. Beliau adalah salah satu
pengurus yang diutus oleh pemilik Panti untuk menjaga
dan mengajar anak-anak mengaji. Anak-anak Panti Asuhan

Cipto Siswoyo, Septian, Dian, Fanu, Putra, Brian, Kholis,

S Ibid, him. 55.

>2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek,

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 1993), him. 91.

>3 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Kebijakan Publik

dan Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, cetakan kedua, 2008), him. 76.
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dan Deri. Anak-anak inilah yang paling sering bermain
secara mengelompok mulai dari kelas 3 SD sampai 2 SMP.
3. Tehnik Pengumpulan Data
a. Observasi
Data observasi yang dilakukan berupa
deskripsi yang faktual, cermat dan terperinci mengenai
keadaan lapangan, kagiatan manusia dan situasi sosial,
serta mengenai keadaan kegiatan itu sendiri. Data
diperoleh dengan pengamatan secara langsung.>*
Observasi yang dilakukan penulis di sini bersifat
partisipan, artinya bahwa penulis merupakan bagian
dari kelompok yang diteliti. Penulis mengobservasi
dengan mengamati dan mengikuti secara langsung
kegiatan permainan tradisional di panti asuhan Cipto
Siswoyo pada hari Minggu, 29 Juli 2018 bersama
komunitas Kampoeng Hompimpa Yogyakarta.
b. Wawancara
Metode wawancara adalah pengumpulan data
dengan mengajukan pertanyaan langsung oleh
pewawancara (pengumpulan data) kepada narasumber,
dan jawaban-jawaban narasumber dicatat atau direkam
dengan alat perekam.” Wawancara dilakukan secara

tidak terstruktur dan terbuka. Wawancara ini tidak

* Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung:
Tarsito, 2003), hIm. 59.

> Trwan Soeharto, Metode Penelitian Sosial Suatu Teknik Penelitian
Bidang Kesejahteraan Sosial dan Ilmu Sosial Lainnya (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), hlm. 67.
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menggunakan pedoman wawancara yang tersusun
sistematis dan lengkap, hanya secara garis besar
permasalahan yang ditanyakan.’® Maka penting untuk
memperoleh informasi yang lebih dalam dengan
menentukan informan atau partisipan yang berkaitan
dengan pertanyaan. Tujuan penulis menggunakan
metode ini jelas untuk memperoleh data yang konkrit.
Wawancara dilakukan kepada pengurus Panti Asuhan
Cipto Siswoyo yaitu Suwanto, Kori dan Sriwahyuni.
c. Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan sebuah
metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan
dengan masalah penelitian. Dokumen ini dapat berupa
dokumen pemerintah, hasil penelitian, foto atau
gambar, buku harian, laporan keuangan, undang-
undang, hasil karya seseorang, dan sebagainya.’’
Dokumen dari hasil penelitian ini berupa foto-foto atau
gambar. Dokumen tersebut menjadi data penunjang
dalam mengeksplorasi masalah penelitian. Foto-foto
didapat dari dokumentasi pribadi penulis dan pengurus

panti asuhan.

*% Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,
cetakan kelima, 2009), hlm. 83.

°7 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2016), him.87.
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4. Keabsahan Data
Untuk menguji keabsahan data digunakan teknik
triangulasi. Yaitu pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap
data itu. Teknik ini dikenal dengan 4 macam triangulasi
sebagai teknik pemeriksaan dengan ~memanfaatkan
penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori.”® Penulis
melakukan pengecekan ulang atau membandingkan
kembali data hasil observasi, hasil dokumentasi dan hasil
wawancara dengan sumber data.
5. Metode Analisa Data
Analisis berarti menguraikan atau memisah-
misahkan. Menganalisis data berarti menguraikan data atau
menjelaskan data, sehingga berdasarkan data itu dapat

ditarik  kesimpulan-kesimpulan.”

Data yang sudah
dikumpulkan dan diklarifikasi secara sistematis nantinya
akan dilakukan analisis dengan menggunakan metode
kualitatif, yaitu menggambaran secara sistematis data yang

tersimpan sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan.®

*¥ Lexy J. Moleong, Metode Penelitian...,him.331.

> Dudung Abdurahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta:
Kurnia Kalam Semesta, 2003), hlm. 65.

% Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian [Imiah Dasar, Teknik dan
Metode, (Bandung: Tarsito, 1994), him. 134.
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Langkah-langkah data kualitatif dalam penelitian ini

yaitu61:

a. Reduksi Data

Reduksi data berarti menajamkan,

menggolongkan, mengarahkan, dan membuang yang
tidak perlu. Memilih bagian paling penting dan relevan
dengan masalah penelitian yang diperoleh dari tehnik
pengumpulan data yang telah dilakukan, yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga
menghindari  kasus  kekurangan data. Penulis
menggolongkan menjadi 2 perkembangan yaitu
perkembangan anak sebelum bermain permainan
tradisional dan perkembangan anak setelah bermain
permainan tradisional.

b. Penyajian Data

Semua data yang didapat di lapangan dapat

disederhanakan dan diseleksi. Selanjutnya disajikan
dengan bahasa yang mudah dipahami. Penyajian data
memudahkan  dalam  membaca dan  menarik
kesimpulan. Penulis menarasikan data dalam bentuk
susunan kalimat yang bisa dipahami secara rinci dan
dalam bentuk gambar-gambar yang dijelaskan secara

naratif juga.

! Miles Huberman A. Michael, Analisi Data Kualitatif, (Jakarta: Ul
Press, 1992), him. 16-19.
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c. Penarikan Keputusan
Peneliti memberikan kesimpulan pada setiap
data tabulasi maupun kutipan wawancara agar data
mudah dipahami oleh pembaca awam. Tujuan
penarikan kesimpulan ini untuk menggambarkan
maksud dari data yang disajikan, serta menjawab

rumusan masalah sebagai hasil kesimpulan.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis dari
keseluruhan penelitian ini, maka perlu disusun sehingga
menunjukkan suatu totalitas yang utuh dalam pembahasannya.
Sistematika pembahasan ini dibagi menjadi empat bab. Berikut
sistematika pembahasan, untuk mencapai hasil yang lebih
terstruktur:

Bab I, bab ini berisi pendahuluan yang menguraikan
gambaran umum seputar penelitian ini. Sebagai landasan awal
dalam melakukan penelitian. Bab ini berupa latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian
pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab II, bab ini berisi mengenai gambaran umum
mengenai panti asuhan Cipto Siswoyo Bangunkerto, Turi,
Sleman, Yogyakarta, yang meliputi sejarah atau profil panti
asuhan, misi panti asuhan, struktur organisasi panti asuhan,

sarana dan prasarana panti asuhan serta kegiatan panti asuhan.
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Bab III, bab ini berisi tentang inti hasil penelitian
mengenai  dampak  permainan  tradisional  terhadap
perkembangan anak serta hasil yang dirasakan oleh anak-anak
di panti asuhan karena adanya permainan tradisional tersebut.

Bab IV, bab ini merupakan bab penutup yang berisi
kesimpulan terhadap uraian yang telah dibahas pada bab-bab
sebelumnya serta saran-saran bagi pihak-pihak yang sekiranya

perlu untuk menyelesaikan penyusunan penelitian ini.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Anak-anak di panti asuhan Cipto Siswoyo kebanyakan
adalah anak-anak yang diterlantarkan oleh orang tuanya dan
anak dengan keluarga yang kurang mampu. Maka terbentuklah
anak dengan sifat dingin, mudah tersinggung dan tidak peduli
dengan lingkungannya, karena tidak diajarkan oleh orang tua
mereka. Masalah lain di panti ini adalah penyesuaian dengan
lingkungan dan orang-orang baru. Anak yang baru datang ke
panti akan merasa kurang nyaman dengan rumah baru, tempat
tidur baru, dan teman baru. Maka semua itu dapat
mempengaruhi perkembangan anak untuk kedepannya.

Untuk itu, salah satu upaya untuk mempersatukan anak-
anak yaitu dengan bermain permainan tradisional bersama.
Karena kebersamaan adalah hal yang paling penting. Nilai
kebersamaan ini lah yang menstimulasi berbagai aspek-aspek
perkembangan, yaitu fisik, motorik, kognitif, emosi, bahasa,
sosial, dan bermain. Hal tersebut dapat mempengaruhi
terciptanya perilaku yang sesuai dengan tuntutan sosialnya
yaitu, peduli dengan sesama, membentuk empati, persahabatan,
kerja sama, gotong royong, kejujuran, menghargai orang lain,
kesabaran, ketelitian, jujur, berinteraksi dengan teman lainnya,
dan disukai banyak teman, belajar dalam membentuk hubungan
sosial, belajar berkomunikasi dan cara menghadapi serta

memecahkan masalah yang muncul dalam hubungan tersebut.

75



B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan
hasil yang telah dipaparkan, peneliti memberikan saran-saran
sebagai berikut.
1. Saran untuk pemerintah

Dinas pendidikan dapat menghimbau untuk
menghidupkan kembali permainan tradisional agar menjadi
program yang dikembangkan di sekolah. Harapannya anak
dapat mengenal permainan tradisional, sehingga
menumbuhkan rasa cinta akan budaya lokal sendiri, dan
pada akhirnya cinta budaya secara nasional dan menjadi
karakter bangsa.

2. Bagi panti asuhan Cipto Siswoyo

Perlu kiranya anak-anak lebih dikenalkan dengan
permainan  tradisional  aktif. Permainan  dengan
menggunakan lebih banyak tenaga. Hal itu sebagai salah
satu upaya untuk menjaga stamina dan kesehatan anak.
Contoh bermain permainan aktif adalah, gobak sodor dan
lompat tali.

Dan anak-anak perlu diawasi dan dibatasi untuk
waktu yang digunakan dalam bermain. Meskipun bermain
menyenangkan, tetapi termasuk pemborosan waktu yang
dapat digunakan untuk melakukan sesuatu yang lebih
berguna. Ketika usia anak sudah cukup untuk bersekolah,
anak seharusnya belajar untuk mempersiapkan dirinya
untuk masa depan. Kegiatan bermain dianggap sebagai

kegiatan pada akhir harian atau pada waktu liburan saja.
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Bagi pembaca

Permainan tradisional harus bisa dikembalikan
sebagai permainan anak Indonesia. Diperlukan campur
tangan berbagai pihak untuk dapat mengenalkan dan
memainkan permainan tradisional. Khususnya bagi anak-
anak, melalui pengaktifan dalam lingkungan pendidikan
maupun bermasyarakat untuk membantu tumbuh kembang

anak sekaligus menjaga kelestarian budaya Indonesia.
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